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ABSTRAK 

MUHAMAD RIFAI DAYO. P2217067. Analisis Pendapatan Usaha Rumah 

Tangga Pembuatan Tahu (Studi di Usaha Tahu “Ebi” Desa Moluo, 

Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara). Dibawah bimbingan 

Fardyansjah Hasan SP, M.Si dan Ir. Ramlin Tanaiyo, M.Si 

 

Usaha rumah tangga pengolahan bahan baku hasil pertanian memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pembangunan pertanian. Hal ini dapat dilihat dari 

kontribusinya dalam hal meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis. Salah satunya 

yaitu pengolahan kedelai menjadi tahu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pendapatan dan kelayakan usaha yang diperoleh dari usaha tahu “Ebi” di Desa 

Moluo. Penelitian ini telah dilaksanakan selama satu bulan Juli hingga Agustu 2022 

bertempat di usaha rumah tangga tahu EBI Desa Moluo, Kecamatan Kwandang, 

Kabupaten Gorontalo Utara. Analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu 

analisis deskriptif serta analisis tingkat pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa nilai pendapatan usaha tahu EBI di Desa Moluo perbulannya yaitu 

sebesar Rp 15.660.958,-. Selanjutnya nilai R/C rasio dari usaha tahu EBI di Desa 

Moluo yaitu 1,26 yang menunjukkan usaha yang dijalankan layak dan 

menguntngkan.  

Kata Kunci : Kedelai, Kelayakan, Pendapatan Rumah Tangga, Tahu 
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ABSTRACT 

MUHAMAD RIFAI DAYO. P2217067. Income Analysis of Tofu Household 

Business Manufacture (Study at Tofu Producer “Ebi” at Moluo Village, 

Kwandang District, Gorontalo Utara Regency). Supervised by Fardyansjah 

Hasan SP, M.Si dan Ir. Ramlin Tanaiyo, M.Si 

 

Household businesses processing raw materials for agricultural products have a 

very important role in agricultural development. This can be seen from its 

contribution in terms of increasing the income of agribusiness actors. One of them 

is the processing of soybeans into tofu. This study aims to determine the income 

and feasibility of the business obtained from the "Ebi" tofu business in Moluo 

Village. This research was carried out from July to August 2022 at the EBI tofu 

household business in Moluo Village, Kwandang District, North Gorontalo 

Regency. The analysis used in this research is descriptive analysis and income level 

analysis. Based on the research results, it was found that the monthly income value 

of EBI tofu business in Moluo Village is RP 15.660.958. Furthermore, the R/C ratio 

value of the EBI tofu business in Moluo Village is 1,26 which shows that the 

business is feasible and profitable.  

Keywords : Soybean, Eligibility, Household Income, Tofu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pertanian merupakan bagian penting dari perekonomian Indonesia karena 

sebagian besar penduduk Indonesia bekerja mulai dari hulu ke hilir (produksi 

pertanian, pengolahan produk pertanian dan pemasaran). Ketiga hal ini merupakan 

bagian yang saling terintegrasi dan saling membutuhkan untuk dapat 

memaksimalkan pendapatan dan keberlangsungan sektor pertanian.  Salah satu 

komoditas pertanian yang diketahui dapat diolah menjadi berbagai produk olahah 

yaitu kedelai.  

Kedelai terkenal karena mengandung berbagai kandungan nutrisi yang baik bagi 

kesehatan oleh  masyarakat, sehingga terdapat bebagai macam olahan yang terbuat 

dari kedelai dan diantara berbagai macam produk olahan kedelai ialah produk 

olahan tahu. Tahu  merupakan merupakan salah satu produk pangan berbahan baku 

kedelai yang  banyak diproduksi dan dikonsumsi di Indonesia (Tryaningsih, 2012). 

Dirjen IKM (Industri Kecil dan Menengah) Kementerian Perindustrian melaporkan 

bahwa Industri pengolahan kedelai menjadi tahu diketahui sebanyak 85.360 unit 

usaha serta Industri pengolahan kedelai menjadi produk lain seperti tempe dan 

kecap hampir menyentuh 100.000 usaha (Setyawan, 2016). Hal ini menunjukkan 

bahwa peranan sektor usaha IKM olahan dari kedelai berperan penting dalam 

membangkitkan perekonomian masyarakat Indonesia. Swastika (2015) 

menjelaskan bahwa sekitar 95% kedelai digunakan untuk industri pangan dan 91% 

diantara industri pangan kedelai didominasi oleh usaha pembuatan tahu dan tempe. 
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Perkembangan teknologi industri dan permintaan masyarakat terus memacu 

peningkatan industri pangan (agroindustri) berbahan baku kedelai. 

 Industri pengolahan menjadi sektor penting yang mempunyai kontribusi dan 

potensi yang  cukup  besar  terhadap sumber devisa dan pendapatan  nasional.  

Selanjutnya  sektor  tersebut  juga dapat membuka lapangan pekerjaan yang besar  

(Zaini dkk. 2007) . Jenis industri pengolahan yang banyak berkembang di Provinsi 

Gorontalo khususnya Kabupaten Gorontalo Utara ialah industri rumah tangga. 

Salah satu industri rumah tangga yang dilakukan di Kabupaten Gorontalo Utara ini 

adalah usaha rumah tangga dengan bahan baku utama kedelai yaitu usaha tahu. 

Usaha rumah tangga pengolahan bahan baku hasil pertanian memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pembangunan pertanian. Hal ini dapat dilihat 

dari kontribusinya dalam hal meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, 

menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong 

tumbuhnya industry lain. Meskipun peranan usaha ruma tangga sangat penting, 

perkembangannnya masih dihadapkan pada berbagai tantangan. (Pratiwi et al. 

2017).  

Industri tahu UMKM “EBI” berada di Desa Moluo Kecamatan Kwandang, 

Kabupaten Gorontalo Utara merupakan pabrik tahu yang berdiri pada tahun 2010 

sampai sekarang masih berproduksi tahu. Tahu EBI cukup terkenal dikalangan 

penjual tahu keliling karena cita rasa yang gurih dan bentuk fisiknya yang tidak 

mudah pecah. Setiap industri pasti memiliki kapastitas produksi sebagai penentu jumlah  

hasil olahan yang akan dihasilkan, sehingga dapat memperoleh keuntungan. Pada  

pengolahan bahan pangan terdapat serangkaian proses dan kebutuhan produksi  



 
 

3 

 

yang harus dipenuhi dalam proses produksi. Setiap hari UMKM Tahu EBI dapat 

melakukan pengolahan kedelai mentah menjadi tahu melalui berbagai proses 

sehingga mampu menghasilkan produk yang dapat dijual kepasaran.  

Pokok permasalahan yang sering dihadapi dan menghambat 

berkembangnya industri rumah tangga diantaranya naiknya harga bahan baku, 

kemudian persaingan dalam proses pemasaran produk serta modal kerja yang 

minim. Permintaan konsumen yang naik turun juga cukup berpengaruh terhadap 

kelangsungan usaha serta minimnya informasi dan pengetahuan mengenai pasar 

juga turut menghambat perkembangan usaha rumah tangga. Berdasarkan uraian di 

atas, maka dilakukan penelitian  mengenai Analisis Pendapatan Industri Rumah 

Tangga Pengolahan Tahu di Desa Moluo, Kecamatan Kwandang Kabupaten 

Gorontalo Utara. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah yang ada sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usaha tahu “Ebi” di Desa 

Moluo, Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara? 

2. Berapa nilai R/C rasio dari usaha tahu “Ebi” di Desa Moluo, Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui besar pendapatan yang diperoleh dari usaha pengolahan 

tahu di Desa Moluo, Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. 
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2. Untuk mengetahui nilai R/C rasio dari usaha tahu “Ebi” di Desa Moluo, 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Sebagai masukkan bagi praktisi dan pemerintah mengenai potensi 

pengembangan usaha tahu di Kabupaten Gorontalo Utara. 

2. Agar dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan ilmu 

teknologi Pendidikan khususnya dalam pengembangan pusat sumber 

belajar yakni perpustakaan, terutama pemanfaatan repository sebagai 

media untuk memperlancar penyelesaian menulis skripsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tahu Kedelai 

Tanaman kedelai ialah salah satu sumber pangan yang berasal dari 

kelompok tanaman kacang-kacangan yang digemari masyarakat. Berbagai olahan 

dari kedelai seperti kecap, tempe dan tahu hampi setiap hari dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia. Selain itu kedelai diketahui mengandung berbagai nutrisi 

seperti protein 35 %, karbohidrat dan lemak. Selain itu kedelai juga mengandung 

vitamin A dan B serta mineral seperti kalsium dan zat besi (Rohmah dan Triono, 

2016) 

Secara tradisional, bangsa yang awalnya mengkonsumsi tahu yaitu Cina 

yang diistilahkan “tofu”, oleh karenanya kata tahu berasal dari Bahasa Cina yaitu 

tao-hu atau teu-hu yang merupakan kata hasil serapan dari kosakata  Hokkian.  Suku  

kata tao  atau  teu  memiliki arti  kedelai,  sedangkan  hu artinya  lumat  menjadi  

bubur.  Bangsa cina mengenal  tahu  atau  tofu  adalah  makanan dengan bahan baku 

kedelai yang dilumatkan menjadi bubur. Sejarah mencatat munculnya tahu pertama 

kali yaitu pada zaman Dinasti Han yaitu sekitar 2.200 tahun lalu di Tiongkok. 

Seorang bernama Liu An merupakan penemu tahu yang merupakan seorang 

bangsawan yakni cucu dari Kaisar Han Gaozu, Liu Bang  pendiri Dinasti Han. Tahu 

ini dibawa oleh perantau Cina dan menyebar  ke Asia  Timur dan  Asia Tenggara,  

dan  akhirnya  ke seluruh  dunia (Sarwono dan Saragih, 2001). 

Tahu merupakan gumpulan protein kedelai yang diperoleh dari hasil 

penyaringan kedelai yang telah digiling dengan penambahan air. Penggumpulan 
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tahu dilakukan dengan memanfaatkan sifat protein yang akan menggumpal 

apabila bereaksi dengan cairan asam (cuka). Proses pemadatan kedelai 

berlangsung secara cepat dan merata ke seluruh bagian sari kedelai, sehingga 

sebagian besar air yang semula bercampur  dengan sari kedelai akan terperangkap 

didalamnya. Selanjutnya pengeluaran air dilakukan dengan pemberian tekanan. 

Semakin besar tekanan maka semakin banyak air dapat dikeluarkan dari gumpalan 

protein sari kedelai. Gumpalan protein tersebut yang dikenal dengan Tahu 

(Widyaningrum, 2015). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Biro Pusat Statistik dan Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (2012) dalam Rahmawati (2014), tingkat konsumsi tahu  dan tempe di 

Indonesia mencapai 18,6 kg/kapita/tahun di wilayah perkotaan dan 13,9 

kg/kapita/tahun di wilayah pedesaan. Jumlah ini lebih dari empat kali lipat jika 

dibandingkan dengan tingkat konsumsi daging ayam dan daging sapi yang  

merupakan sumber protein hewani. Hal tersebut disebabkan harga tahu dan tempe  

jauh lebih terjangkau jika dibandingkan dengan harga daging. 

Tahu mengandung air 86%, protein 8-12%, 4,6% lemak dan 1,6% karbohidrat, juga 

mengandung berbagai mineral seperti kalsium, zat besi, fosfat, kalium, natrium; serta 

vitamin seperti kolin, vitamin B dan vitamin E. Kandungan asam lemak jenuhnya 

rendah dan bebas kolesterol. Mutu proteinnya cukup tinggi, sehingga cocok untuk 

makanan diet (Koswara, 2009). Pada tahu terdapat berbagai  macam kandungan 

gizi, seperti protein, lemak, karbohidrat, kalori dan mineral, fosfor, vitamin B-

kompleks seperti thiamin, riboflavin,  vitamin E, vitamin B12,  kalium dan kalsium 

(yang bermanfaat mendukung terbentuknya kerangka tulang).  
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2.2 Industri Rumah Tangga 

Berdasarkan keputusan Menteri perindustrian Republik Indonesia nomor 

41/mind/per/6/2008 dijelaskan bahwa industri adalah kegiatan ekonomi yang 

mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi 

menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya. 

Konsep rumah tangga diartikan sebagai kumpulan satu atau lebih orang yang 

membentuk keluarga maupun berkelompok yang tinggal secara bersama-sama di 

suatu tempat dan berbagi makanan serta akomodasi untuk kehidupan sehari-hari. 

Sebaliknya apabila dalam suatu tempat tinggal yang sama, tetapi tidak berbagi 

makanan serta akomodasi maka terpisah rumah tangga tersebut (Sullivan, 2003). 

Rumah tangga menjadi umumnya menjadi dasar terkecil dari sebuah model 

analisis diberbagai bidang ilmu mulai ilmu sosial, ekonomi hingga pemerintahan. 

Dalam arti luas rumah tangga tidak hanya dibatasi dalam skala keluarga, tetapi 

mencakup rumah tangga perusahaan bahkan rumah tangga negara 

Menurut Kimbal (2015) dijelaskan bahwa industri rumah tangga 

diistilahkan juga sebagai sebuah kegiatan skala keluarga yang diuraikan dalam 

unit-unit konsumtif dan produktif dan terdiri atas paling sedikit dua anggota rumah 

tangga yang sama, bersama menanggung pekerjaan, makanan dan tempat 

berlindung. 

Home industry atau industry rumah tangga adalah sistem produksi yang 

menghasilkan nilai tambah yang dilakukan di lokasi rumah perorangan, dan bukan 

di suatu pabrik. Dari skala usaha, industry rumahan termasuk usaha mikro. 

Umumnya industry rumahan tergolong sector informal yang berproduksi secara 
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unik, terkait dengan kearifan lokal, sumber daya setempat dan mengedepankan 

buatan tangan. Home industry bergerak dalam sekala kecil, dari tenaga kerja yang 

bukan professional, modal yang kecil Soekartawi (2001). 

2.3 Pendapatan Usaha 

Usahatani ialah ilmu pengetahuan yang membahas dan menguraikan tentang 

bagaimana seseorang dalam mengalokasi potensi sumberdaya yang tersedia secara 

efektif dan efisien dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang besar pada 

periode waktu tertentu. Arti dari efektif disini yaitu jika petani atau produsen 

mampu memanfaatkan sumberdaya yang mereka miliki dengan sebaik mungkin. 

Selanjutnya usahatani dikatakan efisien jika pemanfaatan sumber daya tersebut 

dapat menghasilkan luaran/ output yang lebih tinggi dari masukkan/input 

(Soekartawi, 2002). 

Analisis usaha sangat penting bagi seseorang, karena bertujuan untuk 

mengetahui keadaan yang akan terjadi, serta mengukur apakah kegiatan usahatani 

yang dijalankan selama ini menguntungkan atau tidak.  Pendapatan atau 

keuntungan merupakan faktor yang memotivasi seorang pengusaha dalam 

melakukan kegiatan usaha serte terus mengembangkan faktor produksinya.  

Keuntungan yang tinggi akan merangsang pengusaha untuk lebih mengembangkan 

usahataninya agar mendapatkan produksi yang maksimal (Suratiyah, 2011). 

Penerimaan usaha yaitu sejumlah produk (volume produk) yang dihasilkan 

dari usahatani dikalikan dengan tingkat harga produk tersebut. Menurut Soekartawi 

(2006) penerimaan dalam usahatani ialah segala pemasukkan yang bersumber dari 

berbagai komponen mulai dari penambahan inventaris barang, hasil penjualan 
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produk barang atau jasa yang dikonsumsi oleh konsumen. Pendapatan juga 

diartikan sebagai imbalan dan keuntungan menjadi salah satu ukuran pendapatan 

dilihat dari besarnya imbal balik dari suatu pengelolaan usaha yang diterima oleh 

pemilik usaha. Selanjutnya pendapatan usaha merupakan proyeksi dari selisih 

antara penerimaan total dari kegiatan usaha yang dijalankan dengan total biaya yang 

dikeluarkan dalam periode tertentu (Shinta, 2011). 

Menurut Soekartawi (2006) pendapatan dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Pendapatan Kotor merupakan kata lain dari penerimaan yang diartikan sebagai 

nilai total produksi suatu usaha yang diproduksi dalam jangka waktu tertentu 

baik yang dijual, dikonsumsi oleh rumah tangga petani, dan disimpan digudang 

pada akhir tahun. 

2. Pendapatan bersih usaha adalah selisih antara pendapatan kotor usahatani 

dengan biaya produksi seperti upah tenaga kerja, pembelian benih atau bibit, 

pestisida serta obat-obatan dan pupuk yang digunakan oleh usahatani. Selain 

itu biaya penyusutan dari investasi peralatan juga diperhitungkan dalam 

komponen pembiayaan 

Menurut Soekartawi dkk. (2011) ada beberapa ukuran dalam menilai 

penampilan usahatani yaitu: 

1. Pendapatan bersih usahatani (net farm income). Merupakan selisih antata 

pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total. Pendapatan bersiih 

usahatani mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani dari penggunaan 

faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan, dan modal milik sendiri atau modal 

pinjaman yang diinvestasikan ke dalam usahatani. 
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2. Penghasilan bersih usahatani (net farm earnings). Perhitungan penghasilan ini 

diperoleh dari pendapatan bersih usahatani dikurangkan dengan bunga yang 

dibayarkan terhadap modal pinjaman. 

3. Imbalan kepada seluruh modal (return to total capital). Dihitung dengan 

mengurangkan nilai kerja keluarga dari pendapatan bersih usahatani. Untuk 

ukuran ini, kerja keluarga dinilai menurut tingkat upah yang berlaku. Hasilnya 

biasanya dinyatakan dalam persen terhadap seluruh modal. 

4. Imbalan kepada modal petani (return to farm equity capital). Diperoleh dengan 

mengurangkan nilai kerja keluarga dari penghasilan bersih usahatani. Ukuran 

ini biasanya juga dinyatakan dalam bentuk persen. 

5. Imbalan kepada tenaga kerja keluarga (return to family labour). Dihitung dari 

penghasilan bersih usahatani dengan mengurangkan bunga modal petani yang 

diperhitungkan. Ukuran imbalan ini dapat dibagi dengan jumlah anggota 

keluarga yang bekerja dalam usahatani untuk memperoleh taksiran imbalan 

terhadap setiap orang. Angka ini dapat dibandingkan dengan imbalan atau upah 

kerja luar usahatani. 

Bentuk dan jumlah pendapatan yang diperoleh petani memiliki manfaat yang 

sama, yakni untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari serta sebagai pembentukan 

modal yang akan digunakan untuk mengembangkan usaha. Dengan demikian, 

jumlah pendapatan yang diperoleh petani dapat menentukan tingkat hidup pelaku 

usaha (Shinta, 2011). Apabila pendapatan yang diperoleh seorang petani semakin 

besar, maka menggambarkan usaha yang dijalankan semakin baik dan semakin 
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besar pula nilai pembentukan modal yang akan digunakan kembali untuk 

pengembangan usaha (Shinta, 2011). 

Usaha dapat diketahui menguntungkan atau tidak secara ekonomi melalui 

analisis Return Cost Ratio (R/C rasio).  R/C merupakan perbandingan (nisbah) 

antara penerimaan dan biaya. Usahatani dikatakan menguntungkan jika penerimaan 

yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya produksi, dimana 

perbandingan antara penerimaan dan biaya produksi selalu lebih besar dari satu 

(Suratiyah, 2011) . 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topic peneliti untuk 

dijadikan sebagai bahan referensi dalam menentukan metode yang akan digunakan 

nantinya. 

Budiman et al. (2012) melakukan penelitian mengenai analisis efisiensi dan 

nilai tambah agroindustry Tahu di Kota Pekanbaru. Laporan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat dua jenis tahu yang diproduksi yaitu tahu berukuran 

kecil dan berukuran besar. Hasil analisis rasio nilai tambah juga menunjukkan 

perbedaan dimana tahu ukuran kecil menghasilkan output sebesar 404,20 kg/proses 

dengan biaya Rp 7.607,69/kg dan keuntungan sebesar Rp. 3.041,07/kg dengan rasio 

nilai tambah sebesar 51,49%. Selanjutnya tahu ukuran besar membutuhkan 806,79 

kg/proses dengan biaya Rp 5.578,80/kg dengan keuntungan Rp. 3.290,94/kg 

sehingga menghasilkan rasio nilai tambah sebesar 43,77%. 

Wiyono dan Baksh (2015) melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Pendapatan Dan Nilai Tambah Usaha Tahu Pada Industri RumahTangga 
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“Wajianto” Di Desa OguranduKecamatan Bolano LambunuKabupaten Parigi 

Moutong. Metode yang digunakan yaitu menentukan responden dengan cara 

purposive, responden terdiri dari 1 pimpinan dan 4 orang karyawan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi yaitu dengan mengamati langsung keadaan 

di lapangan dan wawancara yaitu langsung dari pemilik atau karyawan industry 

tahu dengan menggunakan quisioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerimaan yang diperoleh 

industry rumah tangga “WAJIANTO” dalam memproduksi tahu selama Bulan 

Agustus Tahun 2014 sebesar Rp. 28.000.000, pendapatan sebesar Rp. 

10.414.786,6 dan nilai tambah sebesar Rp. 10.337,72/kg untuk setiap proses 

produksi sebanyak 1 kg kedelai akan menghasilkan 0,7 kg tahu. 

Latifah et al. (2017) melakukan penelitian mengenai analisis nilai tambah 

agroindustry tahu bulat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya :1) 

Biaya, penerimaan, pendapatan dan R/C agroindustri tahu bulat dalam satu kali 

proses produksi. 2) Nilai tambah agroindustri tahu bulat dalam satu kali proses 

produksi, dan 3) Nilai rentabilitas agroindustri tahu bulat dalam satu kali proses 

produksi. Responden yang diambil dalam penelitian ini diambil secara sengaja 

(purposive sampling), yaitu pada agroindustri tahu bulat perusahaan Asian Desa 

Muktisari Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : 1) Besarnya biaya produksi agroindustri tahu bulat pada perusahaan Asian 

dalam satu kali proses produksi adalah Rp.44.872.306,71, penerimaan sebesar 

Rp.85.705.000,00 pendapatan sebesar Rp. 40.832.693,29, dan R/C sebesar 1,90. 

2) Besarnya nilai tambah pada agroindustri tahu bulat pada perusahaan Asian 
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dalam satu kali proses produksi sebesar Rp.11.964,46 per kilogram. 3) Besarnya 

nilai rentabilitas pada agroindustri tahu bulat pada perusahaan Asian dalam satu 

kali proses produksi sebesar 90,99 persen. 

2.5 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Usaha pembuatan tahu membutuhkan beberapa faktor produksi yaitu 

ketersediaan input berupa kedelai sebagai bahan baku utama, dan bahan penunjang 

produksi lainnya. Sistem pengolahan dan manajemen yang baik turut mendukung 

usaha pembuatan tahu sebagai produk teknologi pengolahan pangan sumber 

protein nabati bernilai tambah. Usaha pembuatan tahu menimbulkan penerimaan 

berupa hasil penjualan dari produk Tahu. Beban usaha meliputi biaya yang 

dikeluarkan dalam proses pembuatan menjadi sumber informasi untuk 
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menentukan nilai pendapatan dari usaha yang dijalankan. Perbandingan antara 

penerimaan dengan biaya dapat menjadi dasar untuk melihat keuntungan usaha 

yang dijalankan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

  Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 bulan periode produksi, yaitu 

mulai bulan Juli 2022 - Agustus 2022. Adapun lokasi penelitian ini bertempat 

Industri rumah tangga Tahu EBI Desa Moluo Kecamatan Kwandang, Kabupaten 

Gorontalo Utara.  

3.2 Jenis dan Sumber Data   

Penelitian ini menggunakan dua sumber data sebagai bahan penyusunan hasil 

penelitian yaitu mencakup data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

data yang dihimpun secara langsung melalui wawancara dan diskusi dengan 

pemilik usaha tahu EBI. Selanjutnya pengambilan data mengenai proses 

pengolahan tahu serta biaya yang dikeluarkan hingga nilai produksi serta harga jual 

juga menjadi bagian dari data primer. 

Selanjutnya untuk mendukung kegiatan penelitian ditambahkan dengan data 

sekunder yang didapatkan dari pustaka jurnal hasil penelitian, buku referensi, data 

dari instansi Desa maupun dinas yang terkait. Selain itu dilakukan pengambilan 

data di Badan Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo Utara. 

3.3 Informan Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi informan atau objek yaitu usaha rumah 

tangga pengolahan tahu “EBI” yang terletak di Desa Moluo, Kecamatan 

Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Pemilihan lokasi ini dilakukan 
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berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu usaha tahu tersebut telah beroperasi 

selama 15 tahun, selanjutnya dari segi jarak lebih mudah dijangkau oleh peneliti. 

3.4. Metode Pengumpulan Data  

Teknik yang dipergunakan dalam pengambilan data adalah :  

1. Melakukan observasi atau pengamatan terhadap usaha pengolahan tahu EBI 

di Desa Moluo. Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati secara fisik 

mengenai kegiatan pembuatan tahu serta prosesnya mulai dari awal hingga 

akhir sehingga dapat teridentifikasi terkait penggunaan alat dan bahan dalam 

proses pembuatan tahu. 

2. Melakukan wawancara dan diskusi secara langsung baik dengan pemilik usaha 

pembuatan tahu maupun dengan karyawan yang bekerja untuk menggali 

informasi mendalam mengenai usaha yang dijalankan.  

3. Melakukan pencatatan dan dokumentasi untuk memperkuat hasil penelitian. 

Pencatatan kegiatan usaha dilakukan setiap hari agar dapat diperoleh 

gambaran lengkap kegiatan usaha pembuatan tahu yang dijalankan oleh obyek 

penelitian. 

3.5 Analisis Data Penelitian 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif untuk 

menguraikan proses pembuatan tahu dan kuantitatif untuk menghitung pendapatan 

usaha. Analisis kuantitatif digunakan untuk melihat analisis pendapatan nilai usaha 

dengan rumus sebagai berikut: 
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1. Total Pendapatan 

    π = TR – TC  

Keterangan: 

π    = Pendapatan Usaha 

TR = Total Reveneu (Total Penerimaan)  

TC = Total Cost (Total Biaya) 

2. Total Penerimaan  

TR = P . Q  

Keterangan: 

TR = Total Revenues (Total Penerimaan) (Rp)  

Q   = Produksi yang diperoleh (Papan) 

P   = Harga Tahu (Rp) 

3. Total Biaya 

TC = TFC + TVC  

Keterangan: 

TC = Total biaya (total cost) 

TFC = Total biaya tetap (total fixed cost) 

TVC = Total biaya variabel (total variable cost) 

4. R/C rasio 

Untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan tersebut layak atau tidak 

maka, dapat digunakan perhitungan dengan membandingkan total penerimaan 

dengan total biaya secara matematis dapat ditulis sebagai berikut : 
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R/C ratio = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

         Dimana:  

R/C ratio  = Return cost ratio  

TR   = Total return atau total penerimaan (Rp)  

TC   = Total cost atau total biaya (Rp) 

Dengan ketentuan jika nilai R/C > 1 maka usahatani yang dilakukan adalah 

layak, sebaliknya jika nilai R/C < 1 maka usahatani yang dijalankan tidak layak 

(Soekartawi, 1995). 

3.6 Batasan Operasional  

1. Penerimaan ialah semua yang berkaitan dengan hasil produksi tahu yang 

dikalikan dengan harga produk (harga tahu) diukur dengan satuan rupiah 

(Rp/bulan). 

2. Keuntungan merupakan hasil yang didapatkan dari perhitungan selisih 

antara penerimaan dengan biaya-biaya untuk satu kali proses produksi 

dalam satuan rupiah (Rp/bulan). 

3. Produksi tahu adalah produk hasil olahan dari kacang kedelai menjadi 

tahu yang dihitung dalam ukuran kg dan jumlah tahu yang dihasilkan 

dalam satu kali proses produksi.  

4. Bahan baku adalah bahan mentah yang menjadi dasar pembuatan suatu 

produk yang mana bahan tersebut dapat diolah melalui proses tertentu 

untuk dijadikan wujud yang lain. Dalam hal ini bahan baku utama yang 

digunakan adalah kacang kedelai yang dibeli dari produsen kacang 

kedelai baik local maupun impor.  
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5. Bahan penunjang adalah bahan lain yang digunakan untuk membantu 

proses pembuatan tahu. Dalam hal ini bahan penunjang yang digunakan 

adalah penggumpal tahu seperti biang, bahan bakar, dan alat-alat lainnya 

seperti tungku, timbangan, panci, ember, dan sebagainya.  

6. Biaya pengolahan adalah biaya yang dikeluarkan oleh produsen untuk 

mengadakan proses pengolahan mulai dari pembelian bahan baku dan 

bahan penunjang, upah tenaga kerja, dan biaya-biaya lain sampai 

menghasilkan produk baru yang siap dipasarkan.  

7. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja langsung yang dipergunakan 

untuk mengolah kedelai menjadi tahu dikalikan dengan jumlah hari kerja 

untuk membuat tahu selama satu periode.  

8. Harga output didasarkan pada harga jual rata-rata pada tahun tertentu, 

dimana harga jual rata-rata merupakan pembagian antara total nilai 

penjualan output dengan total output yang dijual. Satuan pengukuran 

harga output ini adalah rupiah per kg produk olahan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Usaha dan Identitas Pelaku USaha 

Identifikasi terhadap identitas dari objek responden merupakan sebuah proses 

untuk mengetahui pelaku usaha berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan. 

Usaha rumah tangga Tahu EBI berdiri sejak 2011 dengan pemilik yaitu Bapak 

Gustam Ahmad. Usaha tahu EBI menggunakan tenaga kerja yang berasal dari 

sekitar Desa yang berjumlah 3 orang karyawan tetap. Tingkat pendidikan dari 

karyawan dilokasi pembuatan tahu yaitu 2 orang lulusan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan 1 orang lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Uraian tenaga kerja 

yang dipergunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Keadaan Tenaga Kerja Pengolahan Tahu “EBI’ di Desa Moluo Kecamatan 

Kwandang 

No Nama Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Keterangan 

1 Gustam Ahmad 49 Laki-laki SMA Pemilik 

2 Ramdan Gusasi 26 Laki-laki SMP Karyawan 

3 Indra Jiuwa 25 Laki-laki SMA Karyawan 

4 Roy Basiru 29 Laki-laki SMA Karyawan 

Sumber : Data Primer Diolah (2022) 

4.2 Proses Pembuatan Tahu pada usaha Tahu EBI Desa Moluo 

Proses pengolahan ialah rangkaian kegiatan teknis dalam menghasilkan dan 

meningkatkan kegunaan suatu barang atau jasa dengan sumberdaya yang tersedia 
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seperti bahan dan alat, tenaga kerja serta teknologi. Proses pembuatan tahu 

membutuhkan beberapa alat dan bahan. Alat yang digunakan dalam pengolahan 

tahu EBI meliputi mesin penggiling, ember, baskom besar, baskom kecil, pisau, 

kain penyaring, cetakan tahu, drum plastik dan keranjang, . Bahan yang digunakan 

dalam pengolahan tahu yaitu kedelai, serbuk kayu, asam cuka, serta bahan bakar 

solar. Adapun proses pengolahan tahu dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pengolahan Kedelai Menjadi Tahu 

Dari Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa proses pengolahan tahu pada Usaha 

Rumah Tangga Tahu EBI yaitu : 

a) Proses pembuatan tahu setiap harinya dilakukan sebanyak 5 kali pemrosesan 

dengan masing-masing bahan kedelai yaitu 25 kg sehingga kebutuhan kedelai 

per harinya sebanyak 125 kg. Kedelai yang telah disiapkan selanjutnya 

dibersihkan dengan cara perendaman selama 8 jam menggunakan air yang 

bersih yang berasal dari sumur. Proses perendaman ini dimaksudkan agar 

kedelai mengembang. Selain itu selama proses perendaman, kotoran akan 

terpisah dan mengapung di permukaan air rendaman. 

b) Kedelai yang telah direndam selama 8 jam kemudian dibersihkan dengan cara 

dicuci berulang-ulang hingga 3 kali sampai benar-benar bersih. 
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c) Setelah kedelai selesai dibersihkan, selanjutnya kedelai dihancurkan 

menggunakan mesin penggiling hingga berbentuk bubur. Mesin penggiling 

menggunakan bahan bakar solar ang kebutuhan per harinya sebanyak 3 liter. 

d) Kedelai yang telah hancur membentuk gumpalan halus seperti bubur, 

selanjutnya dilakukan pemasakan menggunakan wajan besar. Proses 

pemasakan bubur kedelai merupakan proses penting karena bubur kedelai 

harus dimasak hingga agak kental tetapi tidak terlalu kental. Tanda bubur 

kedelai sudah cukup masak yaitu dengan munculnya gelembung-gelembung 

kecil diatas permuakan bahan kedelai yang dimasak.  

e) Selanjutnya bubur kedelai yang telah dimasak kemudian diberikan air panas 

yang sudah dimasak sebelumnya. Selanjutnya dilakukan penyaringan dengan 

kain saringan untuk memisahkan ampas. Hasil saringan selanjutnya dialirkan 

ke tempat penyimpanan berupa drum stenlis selanjutnya dilakukan 

penambahan asam cuka sambil terus diaduk secara pelan-pelan, hingga bubur 

kedelai menggumpal. Fungsi Penambahan asam cuka adalah mengendapkan 

dan menggumpalkan protein tahu sehingga terjadi pemisahan antara lapisan 

atas (Whey) dengan gumpalan tahu. 

f) Dari gumpalan tahu yang telah ditambahkan asam cuka siap dilakukan 

pengepresa da pencetakan. Pengepresan dilakukan dengan tujuan agar bubur 

kedelai yang telah diendapkan, kandungan airnya benar-benar habis. 

g) Gumpalan tahu di press, selanjutnya tahu kemudian dicetak segi empat. Dari 

125 Kg Biji Kedelai menjadi tahu, menghasilkan 50 papan tahu. Ukuran 

papan tahu yaitu 60 cm x 70 cm. 
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h) Tahu mentah yang telah jadi di papan dilakukan pemotongan. Setiap papan 

berisi 120 potong tahun siap jual. 

4.3 Biaya Produksi Tahu 

Biaya produksi ialah akumulasi dari keseluruhan jumlah semua pengeluaran 

berbentuk biaya yang dikeluarkan dalam suatu proses produksi dalam hal ini 

pembuatan tahu dengan tujuan untuk menghasilkan suatu produk tahu yang siap 

untuk dipasarkan. Biaya produksi di usaha tahu EBI merupakan biaya-biaya untuk 

membuat suatu bahan baku kedelai maupun cuka menjadi suatu produk tahu yang 

dapat bernilai ekonomis. Biaya produksi yaitu sejumlah pengeluaran yang tidak 

harus dikeluarkan dalam usaha tahu setiap hari.   

4.3.1 Biaya Variabel 

Biaya variabel ialah biaya tunai yang dibayarkan oleh pemilik usaha yang 

besarannya dapat berubah berdasarkan waktu dan jumlahnya. Biaya variabel dalam 

usaha EBI di Desa Moluo dilakukan per hari dan per minggu tergantng komponen 

bahan. Adapun besarnya biaya variabel tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi 

tahu yang dihasilkan dalam tiap kali produksi karena berdasarkan hasil penelitian 

jumlah bahan yang digunakan sama setiap hari produksinya.  

Bahan utama pembuatan tahu ialah kedelai yang bersumber dari beberapa 

wilayah diantaranya Kota Gorontalo dan dari Manado. Jumlah kebutuhan kedelai 

per harinya sebanyak 125 kg. Jumlah tersebut per harinya akan dibagi menjadi 5 

kali proses pemasakan karena kapasitas produksi sebanyak 25 kg bahan per proses. 

Kebutuhan bahan tersebut berdasarkan hasil penelitian selama satu bulan tetap per 

harinya, sehingga selama 30 hari jumlah kebutuhan kedelai sebanyak 3.750 kg. 
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Selanjutnya bahan cuka dibutuhkan per bulannya sebanyak 12 botol dengan harga 

per botol ukuran 1 liter yaitu Rp 30.000,-. 

Penggilingan kedelai menggunakan mesin bertenaga diesel sehingga 

membutuhkan bahan bakar solar dengan kebutuhan per harinya sebanyak 3 liter. 

Sehingga untuk 30 hari dibutuhkan 90 liter. Harga solar per liternya ialah Rp 8.000,. 

Kedelai yang dimasak menggunakan bahan bakar serbuk kayu dengan kebutuhan 

per harinya sebanyak 5 karung. Serbuk kayu diperoleh dari tempat pengrajin kayu 

(Somel) dengan harga Rp 3.000 per karungnya. Listrik diperlukan untuk menerangi 

tempat usaha dan untuk menggerakkan mesin pompa air. Biaya listrik yang 

dikeluarkan per bulannya sebesar Rp 800.000. 

Tabel 2. Biaya Variabel Produksi Tahu EBI Desa Moluo (Rp/bulan) 

No Uraian Jumlah  Satuan 
Harga 

Satuan 
Jumlah biaya 

1 Kedelai 3750 kg 13.000 48.750.000 

2 
Cuka 12 botol 30.000 360.000 

3 
Bahan Bakar Solar 90 liter 8.000 720.000 

4 
Serbuk Kayu 150 Koli 3.000 450.000 

5 
Listrik 1 paket 800.000 800.000 

6 
Upah Tenaga Kerja 3 orang 1.500.000 4.500.000 

7 
Ongkos Makan 3 orang 1.000.000 3.000.000 

  Total      58.580.000 

 Sumber: Data primer diolah (2022) 

Selanjutnya biaya yang dikeluarkan yaitu upah pekerja. Upah pekerja setiap 

orangnya sebesar Rp 1.500.000,- per bulan sehingga secara total ada 3 orang 
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pekerja mengeluarkan biaya sebesar Rp 4.500.000,-. Para pekerja telah disediakan 

konsumsi dan rokok oleh pemilik usaha dengan biaya per orangnya sebanyak Rp 

1.000.000,-. Secara total biaya variable yang dikeluarkan setiap bulannya sebesar 

Rp 58.580.000,- (Tabel 2). 

4.3.2 Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang nilainya tetap dan diperhitungkan dalam 

suatu usaha. Komponen biaya tetap yang ditemukan pada usaha pembuatan Tahu 

EBI di Desa Moluo meliputi biaya penyusutan peralatan serta pembayaran pajak. 

Bangunan tempat produksi serta bak pemrosesan tahu menjadi sumber biaya 

penyusutan yang diperhitungkan. Selain itu peralatan lain yang digunakan 

diantaraya mesin pompa air kemudian mesin penggiling juga terus mengalami 

penyusutan nilai berdasarkan waktu (Lampiran 3). 

Tabel 3. Biaya Tetap Produksi Tahu EBI Desa Moluo (Rp/bulan) 

No Komponen Biaya Jumlah Biaya (Rp/bulan) 

1 Biaya Penyusutan 566.041 

2 Pajak Usaha 175.000 

3 Pajak Bumi Bangunan 18.000 

Total 759.041 

Sumber : Data Primer Diolah (2022) 

Pajak yang dikeluarkan oleh pemilik usaha juga diperhitungkan dalam biaya 

tetap. Setiap tahun pemilik membayarkan pajak bumi bangunan sebesar Rp 

216.000,- sehingga dihitung perbulannya menjadi Rp 18.000,-. Tempat usaha 

merupakan milik pribadi oleh pemilik usaha tahu EBI sehingga tidak mengeluarkan 

biaya sewa. Tetapi terdapat pajak dari usaha yang dikeluarkan sebesar Rp 175.000 
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per bulannya, sehingga secara total biaya tetap per bulannya sebesar Rp 759.041,7 

(Tabel 3). 

4.4 Pendapatan dan nilai R/C rasio dari Usaha Tahu EBI di Desa Moluo 

Hasil pengolahan kedelai dalam bentuk tahu setiap harinya dijual kepada para 

penjual tahu keliling kemudian ada juga permintaan dari lokasi proyek PLTU di 

Tanjung Karang. Setiap harinya terdapat 5 kali pemrosesan tahu dengan masing-

masing proses menghasilkan 10 papan tahu. Sehingga setiap hari dapat 

menghasilkan 50 papan tahu. Jumlah produksi per harinya selama penelitian tetap 

hingga 30 hari dapat memproduksi sebanyak 1.500 papan tahu. Harga tahu per 

papannya dijual seharga Rp 50.000,-. Secara total per bulannya nilai penerimaan 

dari usaha tahu EBI sebesar Rp 75.000.000,-. 

Tabel 4. Pendapatan dan R/C rasio Produksi Tahu EBI Desa Moluo (Rp/bulan) 

Uraian Jumlah Satuan Total 

Produksi Tahu 
1.500 

papan 
 

Harga tahu 
50.000 

Rp 
 

Penerimaan 
75.000.000 

Biaya Tetap 
759.041 

Rp 
 

Biaya Variabel 
58.580.000 

Rp 
 

Total Biaya (Rp) 
59.339.041 

Pendapatan (Rp) 
15.660.959 

R/C rasio 1,26 

Sumber : Data Primer Diolah (2022) 
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Selanjutnya komponen biaya yang dikeluarkan meliputi biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap diantaranya biaya penyusutan dan pajak dengan total 

perbulannya sebesar Rp 759.041,-. Kemudian biaya variabel yang dikeluarkan 

dalam usaha tahu EBI setiap bulannya sebanyak Rp 58.540.000,- dengan komponen 

terbesar pada pembelian bahan baku kedelai.  

Hasil perhitungan pendapatan usaha tahu EBI per bulannya sebesar Rp 

15.660.959,-. Menurut Gratio (2013) pendapatan merupakan suatu nilai bersih yang 

menjadi keuntungan suatu usaha yang dijalankan. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

pendapatan sangat mempengaruhi kelangsungan dari usaha, semakin besar 

pendapatan yang didapatkan, maka semakin besar juga kemampuan suatu usaha 

untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan lainnya yang dilakukan. 

Nilai perbandingan antara penerimaan (Revenue) dan total biaya (Cost) atau 

R/C rasio dari usaha tahu EBI di Desa Moluo berdasarkan hasil perhitungan 

didapatkan hasil 1,26. Nilai R/C rasio lebih dari satu menunjukkan usaha yang 

dijalankan layak untuk terus dilanjutkan. Munawir (2010) menjelaskan bahwa 

analisis Revenue Cost Ratio merupakan analisis yang melihat perbandingan antara 

penerimaan dan pengeluaran dengan tujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya 

usaha dijalankan. 

Usaha tahu EBI di Desa Moluo telah mendapatkan kepercayaan dari para 

pedagang maupun konsumen karena tahu yang dihasilkan berkualitas baik serta 

tempat usaha yang dijalankan mempunyai keberihan yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan usaha tahu EBI di Desa Moluo perbulannya yaitu sebesar Rp 

15.660.959,-. 

2. Nilai R/C rasio dari usaha tahu EBI di Desa Moluo yaitu 1,26 yang 

menunjukkan usaha yang dijalankan layak dan menguntngkan. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Kepada pelaku usaha tahu untuk memperhatikan tingkat kebersihan dari 

usaha karena mempengaruhi produk tahu yang dihasilkan 

2. Prospek pengembangan usaha pengolahan kedelai menjadi tahu cukup 

besar sehingga perlu dijaga tingkat ketersediaan bahan baku kedelai. 

3. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mengkaji alur distribusi 

bahan baku kedelai maupun pemasaran tahu. 
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Lampiran 1. Kuisoner Informasi Home Industri Tahu EBI, Desa Moluo 

DAFTAR PERTANYAAN KUISONER PENELITIAN 

USAHA TAHU EBI DESA MOLUO 

KECAMATAN KWANDANG 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Daftar pertanyaan dalam bentuk pilihan dengan memberikan check list ( ƴ ) 

pada jawaban yang dipilih. 

2. Pertanyaan bersifat terbuka dan jawaban dapat diberikan dalam bentuk 

penjabaran ataupun penjelasan. 

3. Dapat juga ditambahkan data sebagai penunjang. 

Identitas Responden 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Status tempat usaha : Milik Sendiri/Sewa/dll 

Uraian Pertanyaan 

1. Berapa lama industri berjalan? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

2. Jenis Kedelai apakah yang digunakan? 

__________________________________________________________________ 

3. Berapa jumlah bahan baku yang dibutuhkan setiap hari/minggu/bulan? 

__________________________________________________________________ 

4. Berapa harga bahan baku kedelai? Sumber bahan baku diperoleh dari mana? 

__________________________________________________________________ 

5. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan bahan baku kedelai? uraikan. 

__________________________________________________________________ 

6. Sumber air yang digunakan diperoleh dari mana? 

__________________________________________________________________ 
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7. Bagaimana karakteristik/penampakan tahu yang baik sesuai standar industry 

yang dijalankan? 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

8. Berapa jumlah karyawan yang bekerja dalam industri? 

__________________________________________________________________ 

9. Bagaimana system pengupahan karyawan? Berapa upah yang diberikan pada 

karyawan? 

__________________________________________________________________ 

10. Berapa jam proses produksi dilakukan? 

__________________________________________________________________ 

11. Berapa jam kerja karyawan? 

__________________________________________________________________ 

12. Alat apa saja yang digunakan dalam proses produksi? 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

13. Bahan apa saja yang diperlukan dalam proses produksi? Jumlah dan harga 

masing-masing bahan berapa? 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

14. Bagaimana system penjualan/pemasaran yang dilakukan? 

__________________________________________________________________ 

15. Berapa jumlah produksi tahu setiap harinya? 

__________________________________________________________________ 

16. Berapa harga tahu yang dijual setiap harinya? 

__________________________________________________________________ 

17. Permasalahan apakah yang menjadi kendala dalam industri tahu? 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 
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18. Bagaimana upaya dalam mengendalikan permasalahan dalam industri? 

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

19. Hal apa saja yang perlu dilakukan dalam pengembangan industri? 

__________________________________________________________________ 
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 

1. Biaya Tetap Usaha Tahu EBI Desa Moluo 

No Nama Peralatan Nilai (Rp) 
Umur 

(tahun) 

Jumlah 

(Unit) 

Biaya 

Penyusutan 

(Rp/tahun) 

Nilai 

Penyusutan 

(Rp/bulan) 

1 Bangunan 60,000,000 20 1 
3,000,000.0 250,000.0 

2 
Mesin penggerak 

disel 
12,000,000 15 1 

800,000.0 66,666.7 

3 Mesin Penggiling 2,500,000 10 1 
250,000.0 20,833.3 

4 Mesin Pompa Air 750,000 5 1 
150,000.0 12,500.0 

5 
Bak dan Tungku 

Masak 
4,000,000 10 1 

400,000.0 33,333.3 

6 Bak Penyaringan 3,000,000 10 1 
300,000.0 25,000.0 

7 Bak Pencucian 2,500,000 10 1 
250,000.0 20,833.3 

8 
Ember Tempat 

Tahu 
20,000 1 10 

200,000.0 16,666.7 

9 Pisau 25,000 1 4 
100,000.0 8,333.3 

10 Kain Penyaring 60,000 1 2 
120,000.0 10,000.0 

11 
Papan Cetakan 

Tahu 
50,000 2 15 

375,000.0 31,250.0 

12 Ember 10 liter 35,000 2 5 
87,500.0 7,291.7 

13 
Ember Besar 75 

liter 
175,000 2 2 

175,000.0 14,583.3 

14 Loyang Karet 120,000 2 1 
60,000.0 5,000.0 

15 Sekop 75,000 1 1 
75,000.0 6,250.0 

16 Besi penutup Bak 750,000 10 1 
75,000.0 6,250.0 

17 Selang Air 150,000 2 1 
75,000.0 6,250.0 

18 
Meja Cetakan 

Tahu 
300,000 2 1 

150,000.0 12,500.0 

19 Spatula Besar 150,000 2 2 
150,000.0 12,500.0 

Total Biaya Penyusutan  6,792,500.0 566,041.7 

Pajak Bumi dan Bangunan 216,000.0 18,000.0 

Pajak Usaha 2,100,000.0 175,000.0 
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2. Biaya variabel usaha tahu EBI Desa Moluo 

No Biaya Satuan Jumlah  
Harga 

Satuan 

Jumlah 

biaya 

(Rp/bulan) 

Jumlah biaya 

(Rp/hari) 

1 Kedelai kg 3750 13,000 48,750,000 1,625,000.0 

2 Cuka Liter 12 30,000 360,000 12,000.0 

3 

Bahan 

Bakar 

Solar 

Liter 90 8,000 720,000 24,000.0 

4 
Serbuk 

Kayu 
Koli 150 3,000 450,000 15,000.0 

5 Listrik Paket 1 800,000 800,000 26,666.7 

6 

Upah 

Tenaga 

Kerja 

Orang 3 1,500,000 4,500,000 150,000.0 

7 
Ongkos 

Makan 
Orang 3 1,000,000 3,000,000 100,000.0 

Total 58,580,000 1,952,667 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perendaman Kedelai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penggilingan Kedelai 
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Gambar 3. Perebusan Kedelai 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4. Penyaringan bubur tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pencetakan Tahu 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Rekomendasi dari Lokasi Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Rekomendasi Bebas Plagiasi 
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Lampiran 7. Hasil Uji Turnitin 
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